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Abstract

Lake Singkarak is one of natural resources and environmental which is important for human life. It
is located inVest Sumatera Province, with areat##20 kn? and 136 m deptiuntil 2000, there

were no studies about the total economic value of lake Singkarak resource. That is the reason
why the researcher wants to conduct a research to estimate the use value and non-use value
of it. In order to quantify the value above, he used some approaches that based on the
concept of individual willingness to payy using the framework of the total economic value.

The study shows that total economic value of natural resources and environmental of Singkarak
lake is Rp. 174.950 billion per yeéirconsists of (a) the economic value of fishery Rp. 7,328
billion, (b) the economic value of irrigation Rp. 0, 775 billion, (c) the economic value of
recreation Rp. 4,176 billion, (d) the economic value of domestic use Rp. 7,718 billion, and (e)
the the economic value of electricity power Rp. 154,992 billion. These findings are usefull for
the government as the policy maker to manage the development of lake Sirgyketakal
resources and its environmental efectively and sustainability

Key word : natural resources and environmental, total economic value, use value, non-use
value, willingness to pay

1. Pendahuluan . Hipotesis ini menyatakan bahwa pada tingkat
Diskusi tentang hubungan sumberdaya alapendapatan per kapita yang rendah maka degradasi
dan lingkungan dengan pembangunan khususniiagkungan akan rendah pula. Selanjutnya, degradasi
pertumbuhan ekonomi semakin meningkat. Sejdkngkungan akan meningkat seiring dengan
tahun 1990-an, kajian hubungan antara sumberdalpartambahnya pendapatan per kapita. Namun setelah
alam dan lingkungan dengan pembangunan menjadiencapai titik tertentu (titik balik), degradasi
perdebatan yang kian panjang dan alofingkungan akan menurun dengan meningkatnya
Perdebatannya menghasilkan dua hipotesis, yaipendapatan. Kondisi ini akan dicapai jika pendapatan
hipotesis kutukan suberdaya alaespurces curge penduduk telah mencukupi, sehingga sebagian dari
dan kurva lingkungan Kuznet. Hipotesis Kurvapendapatan tersebut digunakan untuk memperbaiki
Lingkungan Kuznets dipopulerkan pertama kali olehingkungan. Hipotesis kutukan sumberdaya
Grossman dan Krueger pada tahun 1991 dan Theengalami kondisi serupa dengan hipotesis kurva
World Bank melaluilorld Development Repbt992  lingkungan Kuznets. Hipotesis kutukan sumberdaya
dengan menggunakan pendekatan empiris sederhgreatama kali diperkenalkan olétuty pada tahun
(Stern, 2001; 1421 Kurva lingkungan Kuznets 1993. Hipotesis ini menyatakan bahwa negara-negara
menjelaskan hubungan pertumbuhan ekononyiang berkelimpahan dengan sumberdaya alam
ataupun pendapatan per kapita dengan pencemas@perti minyak dan gas, memiliki kinerja

*) Dikembangkan dari Disertasi yang berjudnhlisis Kebijakan Pengembangan Pemanfa@itamberayaAlam dan
Lingkungan Danau (8di Kasus Di Danau Singkarak &®rinsi Sumatera Barat) dan terimakasih padafPDr. Ir.
Kooswadhono Mudikdjo, Rof. Dr. Ir. Rohmin Dahuri, MS. Dan Bf. Dr. Ir. Dudung Dausman.
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pembangunan ekonomi dan tata kelolgpembangunan ekonomi, melainkan sebagai faktor
pemerintahannyagbod governangekerap lebih produksiatau bahan baku dan energi. Sumberdaya alam
buruk dibandingkan negara-negara yangan lingkungan hidup yang bersih, sehat dan lestari
sumberdaya alamnya lebih terbatas. Di sisi lainelah menjadi tujuan pembangunan ekonomi.
kekurangan sumberdaya alam ternyata belum terbulemenuhan kebutuhan terhadap sumberdaya alam dan
menjadi penghalang terhadap kesuksesan ekonolmgkungan diorientasikan tidak hanya bagi generasi
(Humpreys et.al.eds., 2007). sekarang namun juga bagi generasi mendatang telah
Keberlimpahan sumberdaya alam Indonesia belumenjadi arus utama dalam pemikiran ekonomi
sepenuhnya berkontribusi besar bagi pembangunpambangunanArus utama ini dikenal sebagai
Indonesia. Pembangunan telah terjadi namun tidgdembangunan berkelanjutan suitainable
sebagaimana yang diharapkan jika mempertimbangkdavelopment Lingkungan hidup yang lestari, bersih
keberlimpahan sumberdaya alam. Paradoks sumberdalgan sehat menjadi tujuan pembangunan karena ia
alam ini terlihat dari tingkat kemiskinan Indonesia yangnerupakan kebutuhan dan hak dasar bagi setiap
tetap tinggi mencapai 18,7 persen pada tahun 206%nusia. Pemanfaatan lingkungan secara berkelanjutan
berdasarkan garis kemiskinan internasional US$1,25 paga menjadi sarana untuk mencapai tujuan
hari PPPBahkan mencapai 50,7 persen dengan gapembangunan ekonomi lainnya untuk mengantisipasi
kemiskinan US$ 2 per hari PPeWorld Bank, 201).  tekanan-tekanan terhadap kualitas lingkungan yang
Sumberdaya alam menjadi kutukan melalui peramengancam swasembada pangan, distribusi
pentingnya dalam menjelaskan sumber konflikendapatan serta pertumbuhan ekonomi.
kontemporer IndonesiaTadjoeddin (2007) Salah satu sumberdaya alam dan lingkungan yang
mengungkapkan alasan konflik di Indonesia berkaitgmenting bagi kehidupan manusia adalah Danau
dengan sumberdaya alam yaitu : (i) rasa ketidakadil&ingkarak. Danau Singkarak yang terletak di Provinsi
yang dirasakan rakyat yang tinggal di empat propin§lumatera Barat dengan luas 112,2¢ kimngan
kaya sumberdaya alam (Aceh, Papua, Riau d&edalaman rata-rata 136 m. Di danau tersebut hidup
Kalimantan Timur) dibandingkan pendapatarberbagai jenis ikan dan satu jenis ikan yang bersifat
sumberdaya alam yang disumbangkan untuéndemik yaitu ikan bilifMystacolencus padangensis
pemerintah pusat merupakan alasan kundlkr). Selain untuk perikanan, air danau Singkarak juga
meningkatnya sentimen separatisme pada akhir 199flgunakan untuk Pembangkit Listliknagahir (PLTA)
an, (ii) konflik etnis-komunal seperti Kalimantan,yang berkekuatan 175 MW yang mulai beroperasi sejak
SulawesiTengah dan Maluku seringkali berhubungatahun 1998.
dengan kegiatan penggalian sumberdaya alam tertentu Sebagai barang publilp@blic good¥ Danau
sebagaimana hasil studi Klinken (2008jison (2005)  Singkarak dimiliki bersama oleh masyargkatmmon
serta Peluso dan Harwell (2001), (iii) sebagian besproperty) sehingga semua orang terbuka untuk
kekerasan baik antar kampung, perusahaanemanfaatkannypen accessjecara bebas sesuai
pertambangan versus masyarakat, dan negara verdaagan kebutuhannya. lkan ditangkap oleh masyarakat
masyarakat seringkali terkait dengan perebutatengan menggunakan alat tangkap seperti alahan,
sumberdaya alam dan hubungannya dengan regulgaiing insang, bubu, jala, pancing, dan alat tangkap
Klinken (2006), \lson (2005) sda Peluso dan lainnya. Danau Singkarak memiliki pemandangan yang
Harwell (2001) memang tidak ada dalam Daftarindah, sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
Referensi, karena paragraf ini disarikan darisebagai objek wisata. Setiap hari ada orang yang
Tadjoeddin (2007), mungkin sistem pengutipaberkunjung ke danau tersebut untuk tujuan rekreasi,
saya yang tidak tepat. Cuplikan dari sumberaitu untuk melihat pemandangan yang indah,
kutipan ini saya lampirkan sebagai tambahamenghirup udara seganemancing, bermain-main,
informasi. berolah raga dan sebagainya. Sementara masyarakat
yang tinggal disekitar danau tersebut masih banyak
Para ekonom semakin menyadari pentingnygang memanfaatkannya untuk memenuhi berbagai
implikasi-implikasi yang ditimbulkan oleh berbagaikebutuhan domestik seperti untuk sumber air minum,
persoalan lingkungan hidup. Sumberdaya alam danandi, dan mencuci. Bagi masyarakat yang berada di
lingkungan hidup tidak hanya menjadi objeksepanjang Sub-DAS Ombilin sebagaiflow danau
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tersebut memanfaatkan airnya untuk irigasi tradision&htegori nilai lain yaitu nilai masa depéBequest
dengan “kincir’ guna mengairi sawah mereka. Value). Nilai masa depan diberikan oleh seorang
Sebagai suatu ekosistem, Danau Singkardkdividu terhadap suatu sumberdaya, karena
menyediakan barang dan jasa lingkungan yang sangatmberdaya tersebut dapat digunakan untuk generasi
penting artinya bagi kehidupan ummat manusiazang akan datang, misalnya spesies, alam dan
Menurut de Grost (2007) dalam Djajadiningrat (2011)sebagainya.
fungsi ekosistem adalah kapasitas proses-proses alami Hufschmidt,et.al. (1983), menyatakan bahwa
dan komponen-komponen untuk menyediakan barasgcara garis besarnya penilaian manfaat dari perubahan
dan jasa yang memuaskan kebutuhan manusia, b&ilalitas lingkungan dapat dibagi atas tiga kategori, yaitu
secara langsung maupun tidak langsung. Selanjutn{fg teknik yang langsung didasarkan pada nilai pasar
Price (2007), menambahkan bahwa jasa ekosistatau produktivitas, (2) teknik yang menggunakan nilai
adalah merupakan barang dan jasa yang disediakzasar barang substitusi atau pelengkap/komplementer
oleh ekosistem alami yang bermanfaat bagi kehidupaan (3) pendekatan yang menggunakan teknik survey
ummat manusia. Konsep dasar dari hakekat penilaian ekonomi dari
Barang dan jasa yang disediakan oleh ekosistesemua teknik yang ada bertumpu pada kesediaan untuk
alami dapat dilakukan suatu penilaian ekonomi denganembayar atawillingness to pay (WTHRlari individu
menggunakan pendekatan tertentu. Penilaian ekonoumituk suatu jasa lingkungan atau sumberdaya alami.
ini penting dilakukan, karena informasi yang diperoleh  Selanjutnya Munasinghe (1992) telah menyusun
dari penilaian tersebut akan mempengaruhi keputusaratrik taksonomi dari teknik penilaian Sumber Daya
yang akan diambil terkait dengan pemanfaatafllam dan Lingkungan (SDAL) berdasarkan perilaku
ekosistem tersebut pada masa mendatang. Menuyang aktual dan yang potensial seperti diringkas pada
Pearce (2001), adanya penilaian ekonomi terhadadpbel 1.

Tabel 1TaksonomiTeknik Penilaiaryang Relevan (Diadopsi dari Munasinghe, 1992)

Keterangan Pasar Konvensional Pasar Implisit Pasaivyang Dibangun

Berdasarkan Perilaku | Efek Produksi Biaya Perjalanan PasaArtifisial
yang actual Efek Kesehatan Perbedaan Upah

Biaya Depensif Nilai Kepemilikan

Biaya Preventif Barang Pasar Peng-

ganti

Berdasarkan Perilaku | Biaya Pengganti PenilaianKontingensi
potensial Proyek Bayangan Lain-lain

manfaainon-markesuatu ekosistem akan berpotensi ~ Berdasarkan pemikiran diatas, maka danau
mengubah secara radikal cara pandang kita terhaddipgkarak sebagai suatu asset atau sumberdaya dapat
ekosistem dari suatu anggapan yang setuju untdimanfaatkan oleh masyarakat yang ada disekitarnya
konversi ekosistem alami menjadi keputusan konservasituk memenuhi berbagai macam kebutuhannya.
dan penggunaan berkelanjutan. Pertamaberupa produk yang dapat dikonsumsi secara
Menurut Munasinghe (1992), secara konseptu&@ngsung seperti ikan sebagai bahan makanan, air untuk
nilai ekonomi totaltotal economic valuedari suatu  memenuhi kebutuhan rumah tangga (domestik), sumber
sumberdaya terdiri atas; (1) nilai goae valug)dan energi listrik, irigasi pertanian, dan keindahan alamnya
(2) nilai bukan gunann-use valuge Nilai guna untuk rekreasiKedua,danau dapat memberikan
termasuk didalamnya nilai guna langsidigect use manfaat secara tidak langsung dalam bentuk manfaat
value) nilai guna tak-langsun@ndirect use valug) fungsional berupa fungsi ekologi, hidrologi, pengendali
nilai pilihan (option value)dan nilai guna potensial banjir dan fungsi perlindungan lainny@etiga,danau
(potential use valueBelanjutnya Opschoor (1988, dapat memberikan manfaat langsung dan tidak
dalamYakin, 1997) menambahkan satu kelompokéangsung untuk masa yang akan datang, berupa media
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penyimpanan keanekaragaman hayati dan habitat yehd Nilai Ekonomi Perikanan

terkonservasiKeempat,danau dapat memberikan Untuk menentukan nilai ekonomi perikanan,

manfaat dari eksistensinya yang dapat dipertahankedikumpulkan data primer dari para nelayan yang ada

seperti habitat dan spesies langka. dikawasan Danan Singkarak. Nilai ekonomi perikanan
Berdasarkan manfaat yang diberikan oleh danadalah merupakan kumulatif dari seluruh manfaat yang

tersebut, maka dapat diestimasi nilai ekonomi totalapat diidentifikasi dari sumberdaya perikanan, yang

berupa nilai ekonomi perikanan, nilai ekonomi irigasimeliputi manfaat langsung dan manfaat masa depan

nilai ekonomi rekreasi, nilai ekonomi domestik, dan nilajpequest valde Nilai ekonomi perikanan dihitung

ekonomi listrik. Untuk mengestimasi nilai ekonomi totadengan rumus sebagai berikut:

tersebut dapat digunakan beberapa pendekatan, yang

pada hakekatnya didasarkan pada kollsegediaan NEP =NML + NMD

untuk membayaratau“willingness to pay (WTP)”

dari individu. Penggunaan konsep WTP didasarkabi mana,

pada perilaku individu yang aktual dan yang potensigdNEP = Nilai Ekonomi Perikanan

Jika pasar konvensional maupun pasar implisit tidddML = Nilai Manfaat Langsung

tersedia, maka dapat diciptakan pasar yang dibangiNMD = Nilai Manfaat Masa Depan

Penetapan teknik penilaian yang dipakai bergantung

pada pertimbangan karakteristik dari sumberdaya ya2g Nilai Ekonomi Pemanfaatan Irigasi

akan dinilai. Untuk menentukan nilai ekonomi pemanfaatan
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi nilairigasi digunakan metode biaya pengadaan yang

ekonomi total pemanfaatan SDAL Danau Singkarakertumpu pada metodeillingness to pay (WTP).

sebagai suatu ekosistem. Hasil estimasi ini akan daf@nggunaan metode biaya pengadaan didasarkan pada

digunakan sebagai salah satu sumber informasi untakumsi bahwa semua pengorbanan, baik untuk

membuat kebijakan pengembangan pemanfaatan SDAembelian bahan-bahan pembuatan kincir maupun

tersebut secara efektif dan berkelanjutan di masa yabgndunganpgunun) serta waktu yang dikorbankan

akan datang. oleh petani untuk mendapatkan air irigasi adalah
merupakan penggambaran dari kesediaannya untuk
2. Metode Penelitian membayar (WTP) guna mendapatkan air untuk irigasi
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2000 sampaértanian.
dengan 2001 di Provinsi Sumatera Bakdmtuk Dalam menentukan nilai ekonomi irigasi digunakan

menentukan nilai ekonomi total Danau Singkarakumus sebagai berikut :
sebagai suatu SDAL, dilakukan identifikasi
pemanfaatannya. Dari studi pendahuluan telah NEI = BA xLSx IP
diidentifikasi bahwa pemanfaatan Danau Singkarak
adalah meliputi: pemanfaatan perikanan, irigasDi mana;
rekreasi, domestic, dan pembangkit listrik. NEI = Nilai ekonomi irigasi
Atas dasar pemanfaatan di atas, maka nil&8A = Biaya pengadaan air per ha
ekonomi total Danau Singkarak diformulasikarlL,S =Luas areal sawah (ha)

sebagai berikut : IP = Intensitas Penanaman
NET = NEP + NEI + NER + NED +NEL 2.3 Nilai Ekonomi Rekreasi

Untuk menentukan nilai ekonomi rekreasi
Dimana: digunakan pendekatan biaya perjalaftesvel cost)
NET = Nilai EkonomiTotal dengan memanfaatkan informasi tentang waktu dan
NEP = Nilai Ekonomi Perikanan pengeluaran moneter yang dilakukan oleh para
NEI = Nilai Ekonomi Irigasi pengunjung untuk mengadakan perjalanan ke dan dari
NER = Nilai Ekonomi Rekreasi danau tersebut.
NED = Nilai Ekonomi Domestik Untuk mengetahui faktor-faktor yang
NEL = Nilai Ekonomi Listrik mempengaruhi kunjungan ke Danau Singkarak akan

358



Jurnal Bumi Lestari, Volume 13 No. 2Agustus 2013, him. 355-365

digunakan model regresi Lon-lon dengan formula : Selanjutnya dalam penggunaan metode
kontingensi, nilai ekonomi pemanfaatan domestik
InV =a + blInC + b2InT + b3InA + b4InS + b5InY dihitung dengan formula :

Di mana: NPD = Y KM; (n;/N) P
V = derajat kunjungan tiap 1000 penduduk
C = biaya perjalanan pergi-pulang antara tempddimana:
tinggal dan taman KM, = Jumlah kesediaan membayar/menerimakelas i
T = Waktu total untuk peji-pulang sampain
A = Citarasayang diharapkan n =Banyaknya responden yang bersedia
S = Ketersediaan tempat pengganti bagi masyarakat membayar sebesar KM
di zona tempat tinggalnya N = Banyaknya orang yang diwawancarai
Y = Penghasilan rata-rata tiap orang di Zonatemp&® = Jumlah penduduk
tinggalnya

2.5 Nilai Ekonomi Listrik
Untuk menentukan tingkat kunjungan tiap 1000  Nilai ekonomi listrik ditentukan dengan cara
penduduk per tahun pada setiap zona, digunakarengalikan jumlah engilistrik yang dihasilkan PTA

rumus: Singkarak per tahun dengan harga tarif dasar listrik
(Y_z) N x 52 x 1000 sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada saat studi
Kunjungan/1000/tahun =i dilakukan.
P Jumlah energi listrik yang dihasilkan per tahun
Dimana: ditentukan berdasarkan pola pengoperasiaPAPL
V. =Pengunjung dari zona i Singkarak yang didasarkan pada prinsip keseimbangan
n =Besar sampel air (water balancgpada tahun normal dengan langkah-
N = Pengunjung tiap minggu langkah sebagai berikutPertama menghitung
P =Jumlah penduduk di zona | ketersediaan volume air yang dapat dipergunakan
untuk pemutar turbin (Qav)Kedua menghitung
2.4 Nilai Ekonomi Pemanfaatan Domestik energi listrik yang dapat dihasilkan dengan cara

Untuk menentukan nilai ekonomi pemanfaatamembagi jumlah volume air yang tersedia untuk pemutar
domestik digunakan dua metode, yaitu (1) metoderbin dengan nilai SWC (standar untuk menghasilkan
berdasarkan jumlah waktu yang dikorbankan dan (2)kWh listrik = 1,584 rfair).Ketiga menentukan nilai
metode penilaian kontingensi. Pengorbanan wakekonomi listrik dengan cara mengalikan energi listrik
mencerminkan kesediaan konsumen untuk membaygang dapat dihasilkan dengan tarif listrik per kWh yang
(WTP) dalam rangka menikmati manfaat domestik yarigerlaku pada saat studi dilakukan.
dihitung dengan rumus:

3. Hasil Estimasi
NPD = P x | xHt x 360
3.1 Nilai Ekonomi Perikanan

dimana: Nilai ekonomi perikanan merupakan nilai ekonomi

NPD= Nilai Pemanfaatan Domestik dari penggunause valugdan bukan penggunagn-

P = Jumlah penduduk yang memanfaatkan air untukse valug Nilai ekonomi dari pengguna dihitung
kebutuhan domestik melalui survei pada nelayan dan nilai bukan pengguna

t = Waktu (menit) yang dibutuhkan untuk giestan  dihitung melalui survei pada masyarakat yang tinggal
pulang ke/dari danau di sekitar Danau Singkarak tetapi bukan nelayan. Dari

Ht = Harga waktu per menit hasil survei lapangan diperoleh jumlah tangkapan rata-
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rata per minggu sebanyak 26,90 liter atau 16,12 kg ik& Nilai Ekonomi Rekreasi
bilih atau setara 2,31 kg ikan bilih per hari. Dalam satu ~ Untuk menentukan nilai ekonomi pemanfaatan
tahun rata-rata hanya 8 bulan saja yang menangkaikreasi Danau Singkarak telah dilakukan survei untuk
ikan, karena pada bulan-bulan tertentu ikan tersebatengetahui jumlah kunjungan setiap minggu, dengan
sangat kurang sekali, sehingga nelayan tidak turun kara melakukan penghitungan jumlah pengunjung
danau. Harga ikan bilih tidak tetap, pada saat ikan biltelama beberapa hari kerja dan hari Minggu mulai jam
banyak harganya bisa mencapai Rp. 2.000,- per lit88.00 sampai jam 17.00. Hasil penghitungan jumlah rata-
atau Rp 3.333,33 per kg, sedangkan pada saat ikan bitta pengunjung untuk hari kerja sebanyak 239
sedikit harganya bisa mencapai Rp. 9.000,- per liter atkunjungan dan hari Minggu sebanyak 730 kunjungan.
Rp. 15.000,- per kg. Untuk kepentingan studi iniJumlah kunjungan rata-rata setiap minggu diperkirakan
digunakan harga rata-rata, yaitu ( Rp. 15.000,- + Rpebanyak 2.166 kunjungan, yang merupakan hasil
3.333,33)/2=Rp. 9.166,67 dibulatkan menjadi Rp. 9.00@enjumlahan dari hasil perkalian kunjungan rata-rata
per kg. hari kerja dengan jumlah hari kerja ditambah dengan
Dengan demikian maka jumlah tangkapan pewunjungan rata-rata hari Minggu.
tahun=1.438x32x 26,90 x 0,6 = 742.583 kg ikan bilih. ~ Untuk mendapatkan data biaya perjalanan dan
Nilai tangkapan per tahun = 742.583 x Rp. 9.000,- = Rpraktu yang dibutuhkan selama berekreasi, citarasa, nilai
6.683.248.800,-. Nilai ini merupakan nilai ekonomi dariempat pengganti dan pendapatan rata-rata telah
pengguna ikan bilih yang ada di Danau Singkarak . dilakukan wawancara dan pengisian kuesioner pada
Selanjutnya dari survei yang dilakukan padd30 orang pengunjung selama beberapa hari kerja dan
masyarakat yang tinggal di sekitar Danau Singkardiari Minggu. Responden diklasifikasikan berdasarkan
diperoleh nilai manfaat masa dep@equest value) zona tempat tinggalnya (asal kunjungan). Biaya

sebagai berikut : perjalanan dan waktu yang dibutuhkan untuk satu kali
RMB = 142.500/164 kunjungan setiap zona dihitung rata-ratanya. Untuk
= Rp. 868,90 mendapatkan biaya kunjungan, maka waktu yang
NMB =RMB x TDtal Produksi dibutuhkan untuk kunjungan dihitung nilai rupiahnya
= Rp.868,90x 742.583 sebagai biaya kesempat@pportunity costlyyang
= Rp. 645.230.368,70 dinilai setiap menitnya sebesar Rp. 40,-.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara
Dengan demikian, maka Nilai Ekonomi Perikanan: bersama-sama semua variable bebas berpengaruh

NEP = NML + NMB secara signifikan terhadap permintaan rekreasi Danau
=Rp. 6.683.248.800,- + Rp. 645.230.368,70 Singkarak, tetapi secara parsial variable yang
=Rp.7.328.479.169 berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan

rekreasi hanyalah variabel biaya perjalanan (C),

3.2 Nilai Ekonomi Pemanfaatan Irigasi sedangkan variabel lain seperti cita rasa (A),

Hasil survei yang dilakukan pada pemilik kincirketersediaan tempat pengganti (S) dan Pendapatan rata-
yang terdapat di sepanjang sub-DAS Ombilin diperoletata (Y) tidak memberikan pengaruh yang singnifikan.
rata-rata biaya pengadaan air per ha sawah sebesarBmgan demikian, maka untuk menduga permintaan
1.163.768,-. Pada saat ini luas areal sawah yarekreasi Danau Singkarak, faktor- faktor seperti; cita
memanfaatkan air Danau Singkarak sebagai sumberi@sa (A), ketersediaan tempat pengganti (S) dan
irigasi adalah seluas 333 ha yang tersebar paBandapatan rata-rata (Y) dikeluarkan dari model,
KabupaterTanah Datar dan Kotamadya Sawahluntcsehingga diperoleh persamaan regresi dengan model
Dengan demikian maka nilai ekonomi pemanfaataiogaritma linear sebagai berikut: :

irigasi dari air Danau Singkarak adalah sebesar RipV = 30,667 - 2,636 InC
775.069.162,-. Nilai ini diperoleh dari hasil perhitungark hwng = 231227, sig. =0,000
sebagai berikut: ting konstanta (30,667) = 5,440, sig. = 0,000
NEI  =BA X LS x MT tungC = 4819, sig.=0,000

= Rp. 1.163.768 X 333x2 R2 = 0,659

= Rp. 775.069.162,-
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Selanjutnya model ini digunakan untuk mendug&.4 Nilai Ekonomi Domestik
permintaan rekreasi Danau Singkarak. Dari model di  Dari penelitian yang dilakukan terhadap
atas terlihat bahwa derajat kunjungan adalah merupakammsyarakat yang tinggal di sekitar Danau
fungsi negatif dari biaya perjalan, di mana setiaingkarak, diperoleh data yang berkaitan dengan
pertambahan biaya perjalanan sebesar 1 persen, mpkananfatan domestik (mandi, mencuci, dan
jumlah kunjungan akan berkurang sebesar 2,646 perserengambil air minum) dari 200 responden yang
Besar kontribusi variabel biaya perjalanan terhadaprsebar di 4 Kecamatan. Jumlah penduduk yang
jumlah kunjungan adalah sebesar 65,90%, sedangkamggal di sekitar Danau Singkarak yang tersebar
34,10% ditentukan oleh faktor lain. pada 4 kecamatan adalah sebanyak 137.738 jiwa dan

Berdasarkan model pendugaan kunjungan di atasang berpotensi untuk memanfaat danau untuk
maka kurva permintaan rekreasi Danau Singkarak dapaémenuhi kebutuhan domestik hanya sekitar 40.774

digambarkan sebagai berikut: jiwa.
600G00.00
50000.00 ]
|
% 40000.00 \‘
2 NV =30667-2646InC
2 3000000 ~—]
% 20000 00 s S
i) ' ——
10000.00 1 L
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Gambar 1 : Kurva Permintaan Rekreasi Danau Singkarak Provinsi Sumatera Barat

Untuk menentukan nilai ekonomi pemanfaatan  Berdasarkan hasil survei diperoleh rata-rata waktu
rekreasi, kurva permintaan dibatasi oleh biaygang dikorbankan setiap hari oleh masyarakat untuk
kunjungan minimum (¢ dan biaya kunjungan pergidan pulang ke Danau Singkarak sebanyak 43,81
maksimum (). Jumlah kunjungan maksimum §V menit. Untuk setiap menit waktu yang dikorbankan
diperoleh pada saat biaya kunjungan minimufhd@nh  dihargai Rp. 40,- (upah harian yang berlaku di daerah
jumlah kunjungan minimum (Y diperoleh pada saat Sekitar Danau Singkarak Rp. 20.000,-: (8 x60)). Dengan
biaya kunjungan maksimum (C Nilai ekonomi demikian nilai ekonomi pemanfaatan domestik
pemanfaatan rekreasi Danau Singkarak dihitungerdasarkan nilai waktu yang dikorbankan dapat

dengan formula sebagai berikut: dihitung sebagai berikut:
, Nilai Ekonomi domestik = 40.774 x 30% x 43,81 x
Nilai Eko. Rekreasi =108.006,54 [(1,60772 V,"***) — 360 x Rp. 40;-
(1,60772 V%) + (C2x V2) =Rp. 7.717.481.573,-
= Rp. 4.175.928.438,- Selanjutnya dengan menggunakan metode

kontingensi, diketahui rata-rata kesediaan masyarakat

Nilai ini adalah merupakan kesediaan konsumemntuk membayar setiap hari untuk mempertahankan
untuk membayar guna mendapat manfaat rekreasi dagar ia tetap dapat memanfaatkan Danau Singkarak
Danau Singkarak tanpa adanya pungutan untuk masuktuk memenuhi kebutuhan domestik sebesar Rp.
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491,53. Dengan demikian maka nilai ekonomi domestiilai ekonomi listrik = 965.438.182 x Rp 160,50

dapat dihitung sebagai berikut; =Rp. 154.952.828.183,-
Nilai Ekonomi domestik = 40.774 x 30% x 360 x Rp. 491,53
=Rp. 2.164.477,424,- 3.6 Nilai Ekonomi tal

Secara keseluruhan hasil perhitungan nilai

Nilai ekonomi domestik yang diperoleh ekonomi total pemanfaatan SDA Danau Singkarak
berdasarkan nilai dari waktu yang dikorbankan adalafisajikan pad@abel 2.

Rp. 7.717.481.573,- atau Rp. 7,72 milyar dan berdasarkan
metode kontingensi adalah sebesar Rp 21644774%1)6' 2 Hasil Perhitungan Nilai Ekonomotal SDAL

atau Rp. 2,16 milyatUntuk penentuan nilai ekonomi Danau Singkarak

total SDAL Danau Singkarak, nilai yang akan digunakan

adalah nilai ekonomi domestik berdasarkan nilai daring. Nilai Ekonomi Jumlah

waktu yang dikorbankan. Hal ini didasarkan padp Pemanfaatan

pertimbangan, di mana masyarakat belum memilik

pengetahuan dan pemahaman yang cukup untukg Perikanan Rp. 7.328.479.169

memberikan penilaian. 2 | lIrigasi Rp.  775.069.162

3 Rekreasi Rp. 4.175.928.438

3.5 Nilai Ekonomi Listrik 4 | Domestik Rp. 7.717.481.573
Untuk menentukan nilai ekonomi listrik digunakar| 5 Listrik Rp. 154.952.828.183

data sekunder yang diperoleh daiTRISingkarak sejak

mulai beroperasi April 1998) sampai dengan bulan Jumlah Rp. 174.949.786.525

Mei 2000. Jumlah energi listrik yang dihasilkan

ditentukan oleh besarnyaflow, elevasi danau yang Berdasarkan hasil estimasi seperti disajikan pada

harus dipertahankan dantflowke Batang Ombilin. tapel di atas diperoleh nilai ekonomi tot&btél

PLTA Singkarak telah menyusun rencangconomic valueSDAL Danau Singkarak sebesar Rp.
pengoperasiannya dengan menerapkan pveier  174.949.786.525 - atau Rp. 174,95 milyar per tahun. Nilai
balanceyang berpedoman pada data tahun hidrologékonomi yang paling tinggi adalah nilai pemanfaatan
elevasi yang harus dipertahankan, besar outflow kgtrik, sedangkan nilai yang paling rendah adalah nilai
Batang Ombilin. ekonomi pemanfaatan irigasi. Tinggi rendahnya nilai
Pada tahun normal rata-rata tingkat elevasi dangémanfaatan ini sangat ditentukan oleh teknologi yang
yang dipertahankan adalah sebesar 362,23 meter DRigunakan dan intensitas pemanfaatannya.
inflow ke Danau Singkarak sebesar 46, %8letik, dan  pemanfaatan aliran air danau menggunakan teknologi
valume air yang dapat dipergunakan untuk memutgihggi, sedangkan pemanfaatan irigasi masih
turbin sebesar 49,17. Produksi energi listrik per tah%enggunakan tekn0|ogi tradisional (k|nc|r)
dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai Njlai ekonomi total{otal economic valy)eSDAL
berikut. Pertama menghitung volume air yang dapatpanau Singkarak adalah merupakan hasil penjumlahan
dipergunakan untuk memutar turbin dengan caigari beberapa nilai ekonomi, yang meliputi pemanfaatan
mengalikan besaran rata-rata debit yang tersedia unistéikanan, pemanfaatan rekreasi, pemanfaatan irigasi,
pemutar turbin (Qav) dengan jumlah detik per tahupemanfaatan domestik, dan pemanfatan pembangkit
(360 x 24 x 60 x 60 = 31.104.000), sehingga volume airfigtrik. Nilai ekonomi perikanaadalah merupakan nilai
49,17 x 31.104.000 = 1.529.254.080.Kedua  dari manfaat sistem alanekosisteryDanau Singkarak
menghitung jumlah energi listrik yang dihasilkan dengagintuk mendukung kehidupan ikan di perairan Danau
cara membagi volume air yang bisa dipergunakan untéfingkarak rata-rata setiap tahun. Bila ekosistem Danau
memutar turbin dengan standar pemakaian air untdfngkarak tidak mampu untuk mendukung kehidupan
menghasilkan 1 kWh listrik (SWC = 1,58#)n%  jkan yang ada, maka akan dimasukkan materi atau
1.529.254.080 : 1,584 = 965.438.182 kWKetiga  pahan-bahan dari luar ekosistem tersebut. Untuk
menghitung nilai ekonomi listrik dengan cara mengalikapemasukkan atau menambah materi atau bahan sebagai
hasil langkah kedua dengan tarif listrik yang berlakgendukung kehidupan ikan tersebut tentu diperlukan
umum, sehingga: sejumlah biaya atau pengorbanan. Karena
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ekosistemnya masih mampu untuk mendukunBanau Singkarak dalam memenuhi kebutuhan rumah
kehidupan ikan tersebut, tentu biaya atau pengeluar@amgga (domestik) tidak memerlukan biaya, kecuali
dapat dihindarigvoidable codt Adanya biaya yang pengorbanan waktuWalaupun tidak memerlukan
bisa dihindari tersebut dapat dinilai sebagai manfahtaya, bukan berarti manfaat air danau untuk memenuhi
kualitas sistem alami dari suatu sumberdaya yarkgbutuhan domestik tersebut tidak bernilai. Dalam studi
dipertahankan (Hufschmidt. al, 1983). ini yang dipakai adalah nilai ekonomi pemanfaatan
Nilai ekonomi pemanfaatan irigasierupakan domestik berdasarkan pada perilaku yang aktual, bukan
nilai manfaat hidrologis dari Danau Singkarak. Selamperilaku potensial, sehingga nilainya agak lebih
air Danau Singkarak mengalir ke hulu Sungai Ombilimendekati yang sesungguhny&alaupun dalam
dengan debit yang memadai, maka masyarakat yamgnentukan nilai waktu per menit di dasarkan pada
ada di sepanjang aliran sungai tersebut dapasumsi bahwa bagi setiap orang pengorbanan waktu 1
memanfaatkannya untuk memenuhi berbagamenit nilaiopportunity coshiya sama, pada hal dalam
kebutuhannya. Bila debit air yang mengalir ke Sung&ienyataannya tidak demikian. Implikasi dari hasil
Ombilin tersebut berkurang, maka kesempatapenilaian ini adalah bila ada suatu kebijakan yang akan
masyarakat untuk memanfaatkannya akan berkurad@mbil berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya
atau mungkin hilang atau mungkin muncul tambahaslam Danau Singkarak, maka hilangnya kesempatan bagi
biaya untuk bisa memanfaatkan seperti sebelum terjadasyarakat untuk memanfaatkan air danau untuk
pengurangan. Besaran nilai ekonomi pemanfaatamemenuhi kebutuhan domestiknya harus diperhitung
irigasi sangat ditentukan oleh tingkat pemanfaatan aebagai biaya dari proyek yang diusulkan, bila tidak
danau yang mengalir ke Sungai Ombilin. Semakimaka akan terjadi pengurangan kesejahteraan dalam
banyak pihak yang memanfaatkannya dan semakinasyarakat.
tinggi pengorbanan yang dilakukan untuk mengambil ~ Nilai ekonomi pemanfaatan pembangkit
manfaat tersebut, maka akan semakin tinggi nildistrik merupakan nilai manfaat Danau Singkarak
ekonominya. dalam menyediakan air untuk memutar turbin guna
Nilai ekonomi pemanfaatan rekreaserupakan menghasilkan engr listrik per tahunWalaupun
nilai manfaat dari kualitas keindahan, udara yang bersilmtuk penggunaan air pemutar turbin tersebut pihak
dan kenyamanan dari lingkungan alami DanaBLTA Singkarak tidak membayar biaya air sebanyak
Singkarak untuk kegiatan rekreasi. Bila kualitayang digunakan, bukan berarti air tersebut tidak
lingkungan alami Danau Singkarak semakin meningkatyemiliki nilai ekonomi. Bila tidak menggunakan, air
maka orang yang akan berkunjung juga akan semakintuk menghasilkan energi listrik akan digunakan
meningkat. Semakin banyak orang yang berkunjurgumber energi lain yang memerlukan pengorbanan.
atau permintaan rekreasinya semakin meningkat, maR&ngorbanan yang dikeluarkan pihakTAL
nilai ekonominya akan semakin tinggi. Implikasi dariSingkarak untuk menghasilkan energi listrik dengan
hasil penelitian ini adalah lingkungan alami tempatenaga air adalah berupa investasi yang jauh lebih
berekreasi yang tidak dipungut bayaran, tidak lagi akdesar bila dibandingkan dengan investasi untuk
dikorbankan sedemikian rupa oleh kegiatan proyekenghasilkan energi listrik dengan cara lain. Oleh
pembangunan yang memberikan pendapatan yasgbab itu untuk menentukan nilai ekonomi
menggiurkan. Dengan kata lain hilangnygpemanfaatan pembangkit tenaga listrik tidak
kesempatan untuk memanfaatkan sumberdayligunakan metode biaya substitusi, melainkan
tersebut sebagai tempat rekreasi harus dipandamgnggunakan metode berdasarkan tambahan jumlah
sebagai biaya dari proyek yang diusulkan. Bila tidalarang/jasa yang tersedia di masyarakat yang dinilai
maka hilangnya kesempatan untuk memanfaatkan subtrdasarkan harga pasar (Hufschmédtal 1983).
sumberdaya akan menghilangkan kesejahteraan baljjai ekonomi total sebesar Rp. 174,95 milyar ini masih
masyarakat. belum menggambarkan nilai ekonomi total dari SDAL
Nilai ekonomi pemanfaatan domestikrupakan Danau Singkarak secara keseluruhan, sebab masih ada
nilai yang diberikan atas manfaat air Danau Singkardleberapa nilai ekonomi yang belum mampu
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga seperti mandiperhitungkan dalam penelitian ini, seperti nilai manfaat
mencuci dan mengambil air minum setiap hari olefungsional (fungsi ekologflood contro| danstrom
masyarakat di sekitarnya. Untuk memanfaatkan girotectior); nilai keanekaragaman hayati; nilai habitat
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yang terkonservasi dan spesies langka (Pearce, 198angnya kesempatan untuk memanfaatkan suatu
di dalamMunasinghe 1993). sumberdaya akan mengurangi atau menghilangkan

Implikasi dari hasil perhitungan nilai ekonomi totalkesejahteraan masyarakat.
SDAL Danau Singkarak akan memberikan informasi  Ramadhan dkk. (2008), menyimpulkan dari
yang lebih komprehensif kepada para pengamhbienelitiannya di Danaliempe bahwa nilai ekonomi
kebijakan dalam menerapkan analisis biaya manfa@anaurempe dari pemanfaatan yang dilakukan sebesar
dalam pengambilan keputusan. Bila selama ini orarigp. 1.489.149.383.605,-. Nilai yang cukup besar ini
melihat nilai danau adalah berdasarkan nilai hasihengindikasikan bahwa sumberdaya perairan komplek
perikanannya dan jika danau tersebut juga digunak&anaulempe memberi kontribusi ekonomi yang cukup
untuk berekreasi atau sebagai objek wisata, berapesar baik bagi masyarakat maupun pemerintah. Namun
jumlah pungutan masuknya, dan jika tidak addemikian perlu dilakukan pengelolaan yang lebih baik
pungutan masuk maka sering dianggap tidak memilikiada masa-masa mendatang mengingat semakin
nilai ekonomi.Tetapi sekarang tentu tidak demikianberkurangnya hasil sumberdaya danau ini khususnya
halnya, sehinga informasi nilai ekonomi ini dapaperikanan. Bila kondisi demikian tidak mendapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalaperhatian yang serius, maka diperkirakan nilai ekonomi
penetapan kebijakan baru untuk masa yang akan datalagi pemanfaatan sumberdaya di Dafemonpe akan
maupun dalam evaluasi terhadap kebijakan publik yarsgmakin berkurang.
telah diambil pada masa yang lalu.

Perlu disadari bahwa konsep nilai tidak samd. Simpulan dan Saran
dengan harga, tetapi harga bisa menggambarkan Berdasarkan hasil studi yang penulis lakukan pada
sebagian dari nilaidAda pihak yang berpandangantahun 2000 — 2001 diperoleh hasil estimasi bahwa SDAL
bahwa nilai sesuatu barang atau jasa hanya ditentuldanau Singkarak sebagai suatu ekosistem memiliki nilai
oleh haga yang dapat diperjual belikaikibatnya ekonomitotal sebesar Rp. 174,95 milyar per tahun. Nilai
apabila suatu sumberdaya alam dan lingkungan, yaagonomi total ini menunjukkan nilai kesejahteraan yang
tidak memiliki haga pasarsering dipandang tidak disumbangkan oleh SDAL Danau Singkarak bagi
memiliki nilai. Namun kadang kala suatu sumberdaykehidupan masyarakat Provinsi Sumatera Barat pada
alam dan lingkungan dirasakan memiliki nilai adalalmmumnya dan masyarakat disekitar danau tersebut pada
pada saat hilangnya kesempatan untuk memanfaatkdmsusnyaApabila kondisi ekosistem SDAdanau
sumberdaya tersebut, atau pada saat untuk mengansdiigkarak tidak dipertahankan keberlanjutannya oleh
manfaat dari sumberdaya tersebut membutuhkayenerasi sekarang, maka generasi yang akan datang
tambahan biaya. Pada hakekatnya untuk kastentu akan kehilangan kesempatan untuk
demikian, nilai sumberya tersebut adalah sebesar biaygmanfaatkannya pada hal mereka juga be g
yang timbul untuk mendapatkan manfaat yang sanggenerasi yang akan datang tidak kehilangan
dari sumberdaya tersebut. Dengan demikian dapatsempatan untuk memanfatkan SDAL Danau
dikatakan bahwa nilai ekonomi dari suatu sumberdaygingkarak, maka pemerintah sebagai manajer dalam
adalah sebesar nilai pengorbanan untugengelolaan SDAL danau Singkarak harus
mendapatkannya kembali atau sebesar nilai darienggunakan informasi ini untuk membuat berbagai
kerugian akibat hilangnya kesempatan untukeputusan dalam pengembangan pemanfaatan danau
memanfaatkannya. Selanjutnya dapat dikatakan bah®angkarak yang efektif dan efisien.
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